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Abstrak. Penelitian gayaberat di Lapangan Iliran High Sumatera Selatan 
dilakukan untuk mengetahui struktur bawah permukaan di daerah 
tersebut, khususnya adanya sesar naik dan naiknya batuan dasar di 
daerah ini berdasarkan pengolahan dan pemodelan data gayaberat. 
Lapangan Iliran High terletak 40 km barat laut Palembang. Lapangan 
Iliran High merupakan bagian dari struktur Blok Rimau. Hasil studi 
menemukan adanya pola anomali Bouguer tinggi di bagian tengah yang 
memanjang dari NW-SE sesuai dengan struktur tinggi di daerah tersebut. 
Sedangkan pola anomali rendah di bagian utara dengan garis kontur 
yang padat menunjukkan adanya struktur sesar. Anomali Bouguer 
residual tinggi di bagian tengah berarah NW-SE sesuai dengan struktur 
tinggian dan prospek minyak berat di Formasi Telisa yang muncul pada 
kedalaman <55 meter (Sumur Tala dan Sumur Taba). Analisis turunan 
vertikal kedua dan pemodelan ke depan menunjukkan adanya sesar naik 
dan batuan dasar tinggi di bagian Utara daerah penelitian memanjang 
dari NW-SE. Adanya sesar naik dan batuan dasar tinggi di bagian Utara 
konsisten dengan data geologi, seismik dan sumur.  

Abstract. Gravity research in the Iliran High South Sumatera area was 
carried out to determine the subsurface structure of the Iliran High, 
especially the presence of a reverse fault and basement high in this area 
base on gravity data processing and modeling. The Iliran Hight area 
located 40 km northwest Palembang. Iliran Hight Field is part of the Rimau 
Block structure. The result of the study found that theres is a high Bouguer 
anomaly pattern in the middle that extends from NW-SE, which 
corresponds to the high structure in the area. Whereas, the low anomaly 
patterns in the north with dense contour lines indicated the presence of 
fault structure. The high residual Bouguer anomaly in the center trending 
NW-SE corresponds to the height structure and heavy oil prospect in the 
Telisa Formation at depths <55 meters (Tala Wells and Taba Wells). 
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Analysis of the second vertical derivative and forward modelling shows the 
presence of reverse faults and basement high in the northern part of the 
study area, which extends from NW-SE. The exixtence of reverse fault and 
basement high is consistent with the geology, seismic and well data. 

  

 
1. PENDAHULUAN 

Lapangan Iliran High terletak 40 km 
sebelah Barat Laut Palembang (Firmansyah 
dkk., 2007). Daerah penelitian memiliki 
topografi dataran rendah dengan ketinggian 
dari 0 sampai 20 meter, dengan topografi 
tinggi di bagian Barat Daya dan rendah di 
bagian Timur Laut (Gambar 1) (Gafoer dkk., 
1995). Lapangan Iliran High merupakan 
lapangan yang memiliki potensi minyak 
berat. Survey geologi dan pemetaan 
rembesan minyak dan gas mulai dilakukan 
1920 oleh pemerintah Belanda 
(Argakoesoemah & Kamal, 2004). Hingga 
saat ini potensi minyak berat di daerah 
tersebut belum dilakukan penambangan, 
padahal di Alberta Kanada dan Utah-USA 

telah berhasil melakukan penambangan 
minyak berat dan menjadi acuan dalam 
pengembangan industri penambangan 
minyak berat terbuka (Smith, 1987; Zou, 
2017). Penambangan terbuka minyak berat 
diaplikasikan pada reservoir minyak dengan 
karakteristik: tekanan reservoir rendah, 
viskositas tinggi dan berada pada kedalaman 
kurang dari 75 meter (Selley & Sonnenberg, 
2015; Speight, 2013, 2019). 

Untuk melakukan penambangan perlu 
adanya informasi detail mengenai struktur 
detail tinggian berpotensi minyak berat di 
daerah tersebut. Dalam penelitian ini 
dilakukan pengolahan dan pemodelan data 
gravity untuk mendapatkan struktur bawah 
permukaan di Lapangan Iliran High.

 

 

Gambar 1. Daerah penelitian dan geologi daerah penelitian (Gafoer dkk., 1995). 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Lapangan Iliran High merupakan bagian 

dari bagian struktur di Blok Rimau. Elemen 
penciri utama adalah Tinggian Palembang 
yang merupakan daerah tinggian berarah 
baratlaut-tenggara di sebelah barat dan 
Paparan Sunda di sebelah timur Blok Rimau 
(Gambar 2) (Holis dkk., 2014). 

Struktur penciri daerah ini adalah Sesar 
Iliran-Kluang berarah baratlaut-tenggara. 
Dimulai pada masa Plio-Pleistosen, Sesar 

Iliran-Kluang mengalami inversi yang 
mengakibatkan sebagian besar wilayah 
sebelah barat sesar utama ini secara umum 
memiliki kemiringan lapisan homoklin ke 
arah timur-laut. Pengangkatan yang besar 
mengakibatkan sebagian besar Formasi Air 
Benakat dan sebagian Formasi Gumai di 
Daerah Rimau tererosi. Struktur utama 
Lapangan Iliran High berarah baratlaut-
tenggara yang mengontrol tatanan geologi 
regional daerah ini (Suharsono, 2020).

 

 

Gambar 2. Daerah penelitian dan elemen-elemen struktur masa kini di 
dalam Cekungan Sumatra Selatan. Terdapat Antiklinorium Palembang 
Utara dan dicirikan oleh struktur Iliran High dan Kluang (Firmansyah dkk., 
2007). 

 
Tatanan stratigrafi di Blok Rimau 

sebagian berada pada daerah tinggian dan 
cekungan berada di Antiklinorium 
Palembang Utara ditunjukan pada Gambar 
3. Batuan sedimen tertua yang dapat 
ditemukan pada daerah ini adalah batuan 
Formasi Lemat berumur Oligosen Awal yang 
sebagian besar tersusun dari endapan 
kontinen. Di atas Formasi Lemat diendapkan 
batuan Formasi Talang Akar berumur 
Oligosen Awal sampai Miosen Awal berupa 
endapan estuarin dan fluvial-deltaic pada 
bagian bawah dan endapan laut dangkal 
pada bagian atas. Formasi Lemat dan Talang 
Akar diendapkan pada daerah cekungan di 
sekitar Tinggian Palembang sehingga lapisan 
sedimennya dapat berupa berupa lapisan 

tipis yang diendapkan di atas batuan dasar 
Pra-Tersier. Sejalan dengan proses regional 
transgresi selama Miosen Awal, batuan 
karbonat Formasi Baturaja diendapkan di 
daerah tinggian sementara pada daerah 
cekungan di atas Formasi Talang Akar 
diendapkan batuan Formasi Gumai yang 
didominasi oleh endapan klastik halus. 
Sementara itu di daerah tinggian setelah 
Formasi Baturaja terjadi regresi lokal yang 
menghasilkan batupasir Telisa yang 
diendapkan di lingkungan laut dangkal 
(Argakoesoemah & Kamal, 2004). 

Berdasarkan data pengeboran sumur dan 
data seismik di Lapangan Iliran High 
menunjukkan kedalaman batuan pasir Telisa 
antara 36–55 m (Sumur Taba), 12–46 m 
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(Sumur Tala). Di Daerah Rimau sebagian 
besar Formasi Air Benakat telah mengalami 
erosi sedangkan Formasi Muara Enim dan 
Formasi Kasai tidak ditemukan yang 

disebabkan oleh proses erosi yang 
menyertai pengangkatan di sebagian besar 
Daerah Rimau (Gambar 4) 
(Argakoesoemah, 2018).

 

 

Gambar 3. Kolom litostratigrafi dan episode tektonik Cekungan Sumatra Selatan, 
Sub-Cekungan Palembang Utara (Argakoesoemah dkk., 2005). 

 

 

Gambar 4. Model penampang seismik 2D daerah penelitian yang melewati tinggian 
Palembang (Argakoesoemah dkk., 2005). 
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3. METODE PENELITIAN 
Pengolahan data gravity yang dilakukan 

meliputi 3 tahapan utama, yaitu: 
a. Pengolahan data hingga diperoleh 
anomali Bouguer, pada tahapan ini 
pengolahan data yang dilakukan meliputi: 
koreksi tide dan drift hingga diperoleh 
gravity observasi, pengolahan densitas dan 
perhitungan koreksi medan hingga 
diperoleh anomali Bouguer.  

Penentuan densitas menggunakan 
metode Parasnis mendapatkan nilai 2.18 
g/cc. Untuk mendapatkan anomali Bouguer 
data gravity observasi dilakukan koreksi 
gravity teoritis pada lintang  , koreksi udara 
bebas, koreksi Bouguer dan koreksi medan 
(Sarkowi & Wibowo, 2021).  Perhitungan 
koreksi gravity teoritis pada lintang   
menggunakan persamaan International 
Gravity Formula 1980: 

g∅ = 9.780327(1 + 0.0052792𝑠𝑖𝑛2(∅) +

  0.0000232𝑠𝑖𝑛4(∅))𝑚𝑠−2              (1) 

Sedangkan untuk koreksi udara bebas 
digunakan persamaan FAA = -0,308 h 
(mGal/m).  
b. Pengolahan data lanjutan, yang meliputi: 
Analisa spektrum dan filter hingga diperoleh 
anomali Bouguer regional dan residual, 
analisa gradient untuk mendapatkan 
struktur patahan/batas litologi maupun 
sumber anomali yang berasal dekat dengan 
permukaan. Peta gradient selanjutnya 

dilakukan korelasi dengan data geologi dan 
data anomali Bouguer. Untuk mendapatkan 
model distribusi densitas bawah permukaan 

dilakukan pemodelan forward 2
1

2
𝐷 (Sarkowi 

dkk., 2021).  

c. Interpretasi dan analisa, berdasarkan 
model distribusi densitas tersebut 
selanjutnya dilakukan korelasi dengan data 
geologi dan data geofisika sehingga 
diperoleh: model bawah permukaan dan 
struktur daerah penelitian serta 
hubungannya dengan potensi hidrokarbon 
tersebut (Shafie dkk., 2014; Tanfous dkk., 
2012; Zhang dkk., 2019). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1.  Topografi dan Gravity Observasi 
Daerah Penelitian 

Daerah penelitian memiliki topografi 
relatif datar dengan topografi tinggi sebesar 
22 meter pada bagian baratdaya dan 
topografi rendah di bagian timurlaut dengan 
kondisi daerah berupa rawa-rawa yang 
tergenang air (Gambar 5). 

Gravity observasi daerah penelitian 
memiliki nilai antara 978078–9781002 
mGal, dengan nilai gravity observasi tinggi di 
bagian tengah yang memanjang dari 
Tenggara–Baratlaut dan nilai gravity rendah 
di bagian Utara daerah penelitian (Gambar 
6). 

 

 

Gambar 5. Topografi daerah penelitian Iliran High. 
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Gambar 6. Peta gravity observasi dan distribusi titik gravity di 
daerah penelitian. 

4.2. Anomali Bouguer dan Second Vertical 
Derivaitve (SVD) 

Anomali Bouguer daerah penelitian 
memiliki nilai rendah di bagian utara 
sedangkan anomali tinggi di bagian tengah 
memanjang memanjang berarah NW–SE. 

Anomali ini mengindikasikan bahwa bagian 
tengah merupakan daerah tinggian yang 
memanjang dari NW-SE dan anomali rendah 
di bagian utara menunjukkan adanya 
struktur rendahan (Gambar 7).

 

 

Gambar 7. Peta anomali Bouguer daerah Penelitian. 
 
Anomali Bouguer merupakan jumlah dari 

anomali yang berasal dari beberapa sumber 
benda anomali, yaitu benda anomali dalam 
(regional), benda anomali dangkal (residual) 
dan juga gangguan. Untuk mengetahui 
kedalaman dari beberapa sumber anomali 

tersebut maka dilakukan analisa spektrum. 
Hasil analisa spektrum yang dilakukan untuk 
4 lintasan anomali Bouguer mendapatkan 
nilai batas kedalaman anomali regional dan 
residual 2000 m. Berdasarkan hasil analisa 
spektrum tersebut selanjutanya dilakukan 
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filtering anomali Bouguer menggunakan 
metode perataan bergerak dengan jendela 
4000 m. Gambar 8 menunjukkan anomali 
Bouguer residual daerah penelitian. 

Anomali Bouguer residual memiliki nilai 
dari -5 mGal sampai 7 mGal dengan anomali 
tinggi terletak di bagian tengah yang 
memanjang dari Barat Laut - Tenggara 
sedangkan anomali rendah berada di bagian 
Utara. Berdasarkan pola anomali 
menunjukkan adanya struktur patahan 
berarah NW-SE, dimana patahan ini 
bersesuaian dengan struktur geologi di 
daerah tersebut. Untuk mendapatkan pola 
struktur sesar dan batas litologi dari data 
gravity dilakukan analisa Second Vertical 
Derivative (SVD)  anomali Bouguer residual. 
Peta SVD anomali Bouguer residual dengan 

menggunakan filter Elkins (1951)    
ditunjukkan pada Gambar 9. Hasil analisa 
SVD menunjukkan adanya sesar naik 
berarah NW-SE. 

Anomali Bouguer residual tinggi pada 
bagian tengah yang memanjang dari NW-SE 
bersesuaian dengan tinggian Iliran High.  Di 
daerah tersebut batuan dasar naik, Formasi 
Tellisa terangkat sampai kedalaman 12 m 
dan muncul rembesan minyak. Sebelah Utara 
Iliran High terdapat sesar naik berarah NW – 
SE yang menyebabkan sebelah Utara batuan 
dasarnya lebih dalam.  Gambar 10 
menunjukkan korelasi antar anomali 
Bouguer residual dan sesar hasil analisa SVD 
yang dikorelasikan dengan peta kedalaman 
top struktur Formasi Telisa yang diturunkan 
dari data seismik (Energy, 2011). 

 

 

Gambar 8. Peta anomali Bouguer residual. 
 

4.3. Pemodelan Anomali Bouguer 
Pemodelan anomali Bouguer dilakukan 

untuk mengetahui model distribusi densitas 
bawah permukaan yang selanjutnya 
dianalisa untuk mendapatkan struktur 
bawah permukaan. Pemodelan anomali 
Bouguer dilakukan dengan menggunakan 

pemodelan ke depan 2
1

2
𝐷 dengan 

memasukkan parameter model geologi di 
daerah tersebut. 

Hasil pemodelan ke depan 2
1

2
𝐷 anomali 

Bouguer residual untuk line-1 dan line-2 

ditunjukkan pada Gambar 11 dan Gambar 
12. Hasil pemodelan menunjukkan adanya 
struktur sesar naik pada bagian kanan 
(utara) yang didukung oleh naiknya batuan 
dasar di daerah tersebut dan hasil analisa 
SVD yang menunjukkan adanya sesar naik di 
daerah tersebut. Model ini bersesuaian yang 
bersesuaian dengan data geologi, seismik 
dan data sumur di daerah tersebut. 
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Gambar 9. Peta SVD anomali Bouguer residual dengan filter 
SVD Elkinds dan identifikasi keberadaan sesar berdasarkan 
peta anomali SVD. 

 

 
 

Gambar 10. Korelasi anomali Bouguer residual dengan peta 
kedalaman top struktur Formasi Telisa sandstone yang 
diturunkan dari data seismik. 
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Gambar 11. Model struktur bawah permukaan line-1, hasil pemodelan ke depan 2
1

2
𝐷 yang 

menunjukkan adanya sesar naik di bagian kanan (Utara) yang bersesuaian dengan data geologi 
dan seismik di daerah tersebut. 

 

 
 

Gambar 12. Model struktur bawah permukaan line-2, hasil pemodelan ke depan 2
1

2
𝐷 yang 

menunjukkan adanya sesar naik di bagian kanan (Utara) yang bersesuaian dengan data geologi 
dan seismik di daerah tersebut. 
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5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengolahan data, 

pemodelan ke depan anomali gravity, 
kompilasi dan korelasi dengan data geologi 
dan geofisika pada lapangan minyak Iliran 
High disimpulkan: 
a. Adanya pola anomali Bouguer tinggi di 

bagian tengah yang memanjang dari 
Tenggara – Barat Laut yang bersesuaian 
dengan struktur tinggian di daerah 
tersebut (Iliran High). Sedangkan anomali 
rendah di sebelah utara dengan garis 
kontur rapat menunjukkan adanya 
struktur sesar di daerah tersebut. 

b. Anomali Bouguer residual tinggi pada 
bagian tengah berarah Barat Laut – 
Tanggara bersesuaian dengan struktur 
tinggian dan prospek minyak berat di 
daerah tersebut.  

c. Analisa SVD dan pemodelan ke depan 

2
1

2
𝐷 anomali Bouguer residual 

menunjukkan adanya sesar naik dan 
batuan dasar naik di bagian utara daerah 
penelitian yang memanjang dari 
Tenggara – Barat Laut. Keberadaan sesar 
naik dan batuan dasar yang tinggi 
bersesuaian dengan data seismik dan 
data sumur. 
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